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1. Deskripsi Kegiatan
1.1. Lokasi dariJkuranArea Kajia

Penilaian High Carbon Stock (HCS) dilakukan di PT. PIP yang berdasarkan HGU tanggal 07
Mei 2015 memiliki luas + 13.173,93 hektar. Lokasi area PT. PIP ini terletak pada koordinat
111°41'21,039" E - 111°53'39,717" E dan 0°25'47,747" N - 0°34'32,877" N, dimana secara
administratif berada di Kecamatan Silat Hilir dan Kecamatan Semitau, Kabupaten Kapuas Hulu,

Provinsi Kalimantan Barat.

1.2. GambaranTentang AreaPerkebunan yang Diusulkan

Seluruh areal PT. PIP, berada di areal budidaya atau Areal Penggunaan Lain (APL)
berdasarkan SK Menhut No. 733/Menhut-11/2014. Berdasarkan hasil studi Social Impact
Assesment (SIA) keseluruhan areal PT PIP ini terletak di sisi barat sungai Kapuas dan
mencakup wilayah 5 desa yaitu Desa Sekedau, Desa Nanga Seberuang, Desa Tua Abang,

Desa Nanga Lemedak dan Desa Sentabai.

Berdasarkan Dokumen Amdal, secara umum areal PT. PIP memiliki bentuk lahan datar hingga
berbukit. Bentuk lahan bergelombang merupakan areal yang paling luas dengan luasan 8.991
ha atau 42,7% dari total luas lahan. Sedangkan untuk tipe tanah, terdapat 7 jenis tanah di area
PT. PIP, yakni Typic Dystrudepts, Typic Eutrudepts, Endoaquepts dan Haplohemists,
Udorthents, Haplosaprists dan Kandiudultsareal.

1.3. Deskripsi Lanskagdi Sekitarnya

Tipe tutupan lahan yang terdapat di sekitar lokasi PT. PIP dapat dikelompokkan menjadi 3 tipe,
yaitu hutan sekunder, budidaya, dan semak belukar. Hutan sekunder tersusun atas tumbuhan
pembentuk yang tumbuh secara alamiah. Keberadaan hutan sekunder di sekitar PT. PIP
ternyata telah terpengaruh oleh aktivitas masyarakat. Penebangan hutan sangat intensif dan
hasilnya dijual atau dijadikan bahan bangunan. Spesies penting yang dijumpai di dalam areal
hutan sekunder adalah Meranti.

Areal budidaya diusahakan oleh masyarakat sehingga aspek ekonomis sangat mempengaruhi
jenis vegetasi yang ditanam. Beberapa jenis yang banyak diusahakan adalah karet (Hevea sp.),
Jagung (Zea mays), Singkong (Manihot utilissima), papaya (Carica papaya), rambutan

(Nepheleum lapaceum), dan pisang (Musa paradisiaca).
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Semak belukar merupakan vegetasi yang terbentuk akibat adanya pembukaan hutan. Vegetasi

yang mendominasi antara lain alang-alang (Imperata cylindrica), resam (Glochidion linearis),

Cengkodok (Melastoma candidum), paku-pakuan (Lycopodiophyta), Laban (Vilex pubescens),

Pulai (Aistonis sp.), Dangin (Dillenia bemeensis), dan Jongger (Planchonia grandis).

Tabell. Distribusi penduduk Desa sekitar PTR

Jumlah Pendudul Luas Desa| Kepadatan| Penduduk Laki Penduduk
No. Nama Desa . . o .
(Jiwa) (Km?) (Jiwa/Km?) laki (Jiwa) Perumpuan (Jiwa)
1 | Sekedau 469 10,67 44 251 218
o | Nanga 1.141 41,63 27 560 581
Seberuang
3 |¢dzrQ !0 920 41,50 22 442 478
4 | Nanga 474 41,63 11 232 242
Lemedak
5 | Sentabai 1.311 95,00 14 673 638

Sumber: KecamataBemitaudan Silat Hilirdalam angka2013

Sumber ekonomi utama berasal dari hasil hutan dan perkebunan. Sedangkan hasil-hasil

pertanian seperti padi ladang, ketela pohon, dan pisang merupakan produksi subsisten dan

lebih ditujukan untuk konsumsi rumah tangga.
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1.4. Peta Situs Loka¥{ajian

Gambar 1. Peta Lokasi PPlaramitra Internusa Pratama

.@
. 2
" a Lokasi Studi

PETA LOKASI
PT. PARAMITRA INTERNUSA PRATAMA
Kabupaten Kapuas Hulu
r

Provinsi Kalimantan Barat

Legenda :

[ BatasHcu

No Reg : 179/P/USDV/03/2019

1.5. Data ReleanyangTersedia

=

Data inventory lapangan tanggal 25 Mei 7 10 Juni 2011
2. Citra Landsat 7 dan 8, dengan rincian dalam tabel berikut:

Tabel2. Citra landsat yang digunakatalam analisis HCS

Citra Landsat| Path Row | Waktu Pengambilan

19 Agustus2013
Landsat 7
26 Januar2014
120 60
24 Jum2013
Landsat 8
27 April 2015
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Daftar Laporan/ Penilaian yang Digunakan dalam Penila&r

1. ESIA (Environmental and Sosial Impact Assessment) Tahun 2006
2. SIA (Sosial Impact Assessment) Tahun 2015
3. HCV (High Conservation Value) Tahun 2012

2. Tim Penilai 8TDan Timeline

2.1

Nama danKualifikasi

Tabel3. Tim Penilai SKT

Nama Lembaga Peran dan Tanggung jawab
Bobby Bayu Prakosc TFT Project Coordinator
Geofry Robert TFT MenyiapkanMethode pelaksanaan studi
P | jeni h I Ik
Abidin Lakadimu TET engenal jenis pohon, membuat plot, mengumpulkan d
lapangan (foto damalyshee)
Devis Rachmawan TET Mengukur pohon, Analisa kebutuhan sampel dan stati
perhitungan karbon
Gigih Pambudi TFT Penyimpanan data dan pemetaan hasil studi
SuryaPurnama TFT Analisis data dan pelaporan
Williem Cahyadi GAR Project coordinator
Tri Agus S. GAR Field coordinator
Candra Kurniawan GAR Analls..ls citra landsat, o.peraS|orimId maps klasifikasi hutan
updating database hasil pengukurkapangan.
- Pengukuran pohon, analisa pleampe] perhitungan statistik
Devara P. Adiningrat GAR gukuran p Sap pel perhitungan statisti
karbon
Analisis citra lan iorfedld m klasifikasi hutan
Wahyu Pramonisidi GAR a|§|s citra landsat, o-pera5|o @ld maps klasifikasi huta
updating database hasil pengukuran lapangan.
BambangdSetyaiji GAR Communityfacilitator
. Pengukuran pohon, analisa pleampe] perhitungan statistik
Agus Budianto GAR gukuran p Sap pel perhitungan statisti
karbon
Novita Anang GAR Pengukuran pohon, analisa pleampe] perhitungan statistik
Prabowo karbon
. Analisis citra landsat, operasiori@ld maps klasifikasi hutan
Leonard Soriano Greenpeace . .
updating database hasil pengukuran lapangan.
Analisis citra landsat, operasiori@ld maps klasifikasi hutan
Farid Wajdi Greenpeacs 191 ¢ ; operasl PS Hkastit
updating database hasil pengukuran lapangan.
Kiki Taufik Greenpeacd Analisis citra landsat, operasiori@ld maps klasifikasi hutan

updating database hasil pengukuran lapangan.
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2.2. Jangka Waktu untulMengerjakanLangkahLangkah Utama dalam Penilaian

1. Studi HCV dilaksanakan pada bulan Juni 2012 ; Studi HCV verifikasi dilaksanakan pada
bulan Februari 2015

2. Studi AMDAL dilaksanakan pada bulan Desember 2006
3. Studi SIA dilaksanakan pada bulan September 2015

4. Proses Interpretasi citra dilakukan pada bulan Januari - Februari 2011 dan disepakati
oleh GAR, TFT, dan Greenpeace

5. Survei tegakan hutan potensial HCS yang telah dilakukan pada tanggal 25 Mei i 10
Juni 2011 yang melibatkan tim dari PT. PIP yang dibantu oleh TFT dan Greenpeace

6. Analisis data, update stratifikasi dilaksanakan pada bulan Juni i Juli 2013

7. Analisis patch dilaksanakan pada bulan Januari i Februari 2015

8. Penilaian lebih detail melalui kegiatan Pre RBA/RBA dilaksanakan pada tanggal 18 April
i 4 Mei 2016.

9. Groundchecking dan verifikasi final: 9 Februari 2017

10. Penyusunan laporan dilaksanakan pada bulan Oktober 2017

3. Keterlibatan Masyarakat/ FPIC
3.1. Ikhtisar Keterlibatan Masyarakat, FPIC, PemeiaPartisipatif

Proses keterlibatan masyarakat telah dilakukan oleh perusahaan sejak awal pembukaan kebun
hingga saat ini. Penjelasan berupa informasi dari setiap tahapan proses kegiatan dan proyek
yang memberikan dampak kepada masyarakat senantiasa dilakukan. Pemberian informasi di
awal dan masyarakat diberikan kebebasan untuk memutuskan. Pun pada pelaksanaan
kompensasi lahan pun dilakukan konsultasi terlebih dahulu dan sesuai dengan kesepakatan
yang muncul dimasyarakat. Seluruh kegiatan proses FPIC mengacu pada SOP FPIC yang

dimiliki oleh internal perusahaan (Lampiran 6)

Kegiatan FPIC didahului dengan ldentifikasi keberadaan masyarakat, termasuk ciri i ciri dan
identitas masyarakat hukum adat, lembaga lembaga perwakilan dan pemangku kepentingan

lainnya di masyarakat dalam areal PT PIP. Keterwakilan dari semua pemangku kepentingan
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harus menjadi perhatian dalam kegiatan ini, selain itu identifikasi potensi resiko sosial tentang

pelaksanaan kegiatan kajian di PT PIP juga perlu menjadi fokus perhatian.

Sosialisasi rencana kegiatan dilakukan melalui kunjungan informal (sosialisasi dari rumah ke
rumah) kepada masyarakat atau pertemuan formal dengan aparat desa, lembaga adat, para
pemilik laha/tanah, masyarakat desa terdampak kegiatan operasional PT PIP.

Sosialisasi rencana kegiatan penilaian HCS harus dilakukan sebelum memulai kegiatan,
sosialisasi awal untk memberikan informasi kepada masyarakat mengenai tujuan penilaian,
proses penilaian serta dampak yang akan terjadi dengan adanya penilaian HCS. Masyarakat
berhak untuk didampingi pihak ketiga/IMO (intermediary Organization) sebagai penasehat legal
dan pengamat. Sosialisasi dapat berbentuk sosialisasi informal dari rumah kerumah atau
sosialisasi formal melalui pertemuan kampung. Setelah sosialisasi masyarakat diberikan waktu
yang memadai untuk memeberikan keputusan apakah kajian HCS diperbolehkan atau tidak.
Jika masyarakat setuju untuk dilakukan kajian, maka kajian boleh dilakukan. Jika masyarkat

menolak dilakukannya kajian HCS maka rencana kegiatan penilaian harus dihentikan.

Proses sosialisasi tidak hanya dilakukan diawal rencana kegiatan, akan tetapi setelah
keseluruhan kegiatan selesai dilakukan, perusahaan wajib memberikan informasi kepada
masyarakat mengenai hasil kajian tersebut. Dalam hal ini masyarakat sangat diharapkan

memberikan masukan terhadap hasil kajian sebelum semua dokumen di finalisasikan.

Kegiatan yang dilakukan juga perlu dilakukan bersama dengan masyarakat melalui kegiatan
pemetaan partisipatif. Pelaksanaan pemetaan partisipatif telah dilakukan pada tahun 2014-
2017. Sebanyak 5 Desa (Sekedau, Tua Abang, Seberuang, Lemedak dan Sentabai) telah
memiliki profil dan peta desa yang telah melalui proses konsultasi publik. Untuk satu desa yaitu
Desa Sentabai dilakukan bersamaan dengan PM untuk PT PGM. Hingga Maret 2017, Desa
Sekedau dan desa Tua Abang telah memiliki batas desa yang definitif yang sudah di sahkan

oleh Bupati Kapuas Hulu.

Kegiatan Pemetaan Partisipatif kemudian ditindaklanjuti dengan kegiatan Participatory
Conservation Plan di sepanjang tahun 2016 dan telah melalui konsultasi publik di tahun 2017.
Melalui pendekatan tata ruang desa kesepakatan, masyarakat difasilitasi perusahaan
melakukan analisa sumber daya alam yang ada dan bersepakat untuk melakukan kegiatan

konservasi tehadap beberapa area yang disepakati untuk dilindungi.
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Studi SIA dilaksanakan pada bulan September 2015 dan telah mengidentifikasi dampak positif

dan negatif seperti yang dijelaskan dalam tabel di bawabh ini:

Tabeld. Analisis Dampak Sosial Positif

No. | Bidang Bahasar Dampak Positif Sumber Dampak Positi Analisis
Perekrutan tidak
| Perekrutan masyarakat| memperhatikan status
Membantu mengurangi . .
desa sekitar lokasi kependudukan karyawan,
angka pengangguran d . .
. . kebun sebagai tenaga | jumlah karyawan yang
wilayah sekitar . .
kerja berstatus pendatang lebih
banyak dari orang pribumi.
1 | Ketenagakerjaar Gaji diatas UMP,
fasilitas rumabh, listrik, | Penyediaan fasilitas
Keseiahteraan air, kesehatan, mendukung aktivitas dan
Kar aiwan pendidikan, ibadah dan| kebutuhan hidup karyawan
y olahraga yang yang menunjang kualitas
disediakan oleh hidup karyawan
perusahaan
Perusahaan memanfaatkan
Munculnya kontraktor
kontraktor tertentu secara
Pengembangan poteng lokal untuk mendukung . .
. . . berkelanjutan sesuai denga
ekonomi masyarakat | kegiatan operasional o .
porsi kerja yang sudah bias:
kebun .
5 ‘ dikerjakan
E [ ;
onom Berkembangnya usaha| Munculnya warung dan kios
Pendembangan perdagangan untuk yang menjual kebutuhan
gempang memenuhi kebutuhan | oo ihari akibat aktivitas
ekonomi desa seharthari dan K . Kat
pembelian lokal dari € onoml mas?/ara atyang
perusahaan. semakin meningkat
Perusahaan membuat jalan
akses yang digunakan seca
Aktivitas dan mobilisasj Pengadaan dan bersana untuk kepentingan
masyarakat yang perawatan jalan desa | operasional perusahaan dar
3 | Infrastruktur semakin lancar, dan jalan perusahaan juga dapat digunakan oleh

pelayanan umum yang
semakin baik.

yang sering dilewati
oleh masyarakat desa
sekitar.

masyarakat. Peminjaman
alat berat juga membantu
desa dalam perbaikan jalan
desa.
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No. | Bidang Bahasar Dampak Positif Sumber Dampak Positi Analisis
Bantuan yang telah diberika
Bantuan pembangunan o
. . ._.| meliputi desa dampak dan
Kelancaran kegiatan | tempat ibadah (Gereja)| . .
4 | Agama . . . juga dalam lingkup yang
ibadah masyarakat dankerjasama di dalam . . .
. lebih luas hingga tingkat
kegiatan keagamaan.
kecamatan.
Perusahaan secara tidg -
.| Jumlah lulusan pendidikan
langsung mengedukasi| . . . .
tinggi terus meningkat dari
masyarakat manfaat
desa tersebut.
untuk bersekolah .
: . Perusalaan menerima
Meningkatnya dengan jenjang yang . .
- o mahasiswa dan siswa yang
5 | Pendidikan kesadaran masyarakat| lebih tinggi dengan .
- . magang di perusahaan, sert
akan pendidikan mensyaratkan minimun . .
. . memberikan motivasi
jenjang pendidikan yan . .
kepada mahasiswa dan sisv
dapat masuk ang magang agar dapat
perusahaan untuk yang g. gag P .
. menuntut ilmu dengan baik.
bekerja.
Warga desa sekitar
perusahaan menerima
Bantuan pembuatan bantuan sosial dari
. sumur bor, Pembelian | perusahaan untuk berbagai
Bantuan sosial . . .
. perlengkapan polindes,| bidang. Bantuan pendidikan
. perusahaan semakin
6 | Sosial bantaun sarana olah bantuan kesehatn, dan

dirasakan manfaatnya
oleh masyarakat.

raga,, renovasi
bangunan atau fasilitas
umum.

bantuan ekonomi dari
perusahaan sangat
membantu masyarakat
untuk mengatasi berbagai
kebutuhan warga.
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Potensi Dampak

Sumber Dampak

No. | Bidang Bahasar . . Action Plan
aang Negatif Negatif I
Segera menindaklanjuti janj
Pihak manajemen realisasi bantuan ket
menjanjikan akan masyarakat Desa Tua Aban
Bantuan sumur bor dar .
- memberikan bantuan | berupa pembangunan atau
gereja di Desa Tua . . . .
1 | Infrastruktur perbaikan gereja perbaikan gereja dan
Abang yang belum
terealisasi kepada warga Desa Tu| pengadaan sumur bor.
Abang namun belum | Gereja St. Paulus di Dusun
terealisasi Bian memang memerlukan
perbaikan.
Masih banyak
masyarakat yang belun
memahami prosedur
permohonan bantuan d
erusahaan. Beberapa
rpnas arakat P Perlu dilakukan sosialisasi
y . SOP perusahaan terkait
. menganggap setiap .
Perusahaan dianggal . pemrosesan setiap proposa
proposal yang diajukan .
lama merespon . bantuan yang masuk di
. . akan dibantu dengan
2 | Sosial proposal permintaan perusahaan. Termasuk SOF

bantuan dari
masyarakat

cepat, padahal
perusahaan memiliki
pertimbangan dalam
menentukan bantuan
serta memerluka
waktu dalam
pemrosesan setiap
proposal sesuai dengar
SOP perusahaan

lainnya yang berkaitan
dengan hubungan
perusahaan dengan
masyarakat

4. Penilaian Nilai Konservasi TingdNKT)

4.1.

Ringkasan yang berkaitan dengan ringkasan laporan uriRuiblik

Berdasarkan sudi NKT pada tahun 2011 yang dilakukan oleh Fakultas Kehutanan IPB,di areal

PT. Paramitra Internusa Pratama teridentifikasi sebanyak 11 (sebelas) NKT, yaitu NKT1
(NKT1.1, NKT1.2, NKT1.3), NKT2 (NKT2.2 dan NKT2.3), NKT3, NKT4 (NKT4.1 dan NKT4.2),
NKT5, dan NKT6, seperti disajikan pada Tabel 7.
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No. Divisi/ Blok/Lokasi KBKT Tipe NKT Luas Areal
1. SS Jentu NKTL1.1;1.2;1.3;2.3;4.1; 5 154.97
2. SS Lebak Tembawai NKT 1.1;1.2; 2.3; 4.1 17.50
3. SS Pinta Sawa NKT 1.1;1.2; 2.3; 4.1 4.82
4, SS Semelanga NKT 1.1;1.2; 2.3; 4.1 4.84
5. SS Rusa NKT 1.1;1.2;2.3;4.1; 5 22.13
6. SS Rampui NKT 1.1;1.2;2.3; 4.1 20.36
7. SS Besar NKT 1.1;1.2;2.3; 4.1 16.71
8. SS Bujun NKT 1.1;1.2;2.3; 4.1 4.73
9. SS Pagung NKT 1.1;1.2;2.3; 4.1 1.79
10. | SS Liut NKT 1.1;1.2;2.3; 4.1 9.06
11. | SS Rukam Hilir NKT 1.1;1.2;2.3; 4.1 2.50
12. | SS Rukam Hulu NKT 1.1;1.2;2.3; 4.1 2.83
13. | SS Lebak Kera NKT 1.1;1.2;2.3; 4.1 5.71
14. | SS Atin NKT 1.1;1.2;2.3; 4.1 7.40
15. | SS Ribut NKT 1.1;1.2;2.3; 4.1 3.97
16. | SS Anyang NKT 1.1;1.2;2.3; 4.1 1.58
17. | SS Lemedak NKT 1.1;1.2;1.3;2.3; 4.1 390.64
18. | SS Peniti Tayan NKT 1.1;1.2.3; 4.1 19.71
19. | SS Ketau NKT 1.1;1.2;2.3; 4.1 6.66
20. | SS Lantang Nanga NKT 1.1;1.2; 2.3; 4.1 8.55
21. | SS Bakul Hulu NKT 1.1;1.2; 2.3; 4.1 2.82
22. | SS Penumpang NKT 1.1;1.2; 2.3; 4.1 5.70
23. | SS Jalang NKT 1.1;1.2;2.3; 4.1 8.24
24. | SS Tawang Biyu NKT 1.1;1.2; 2.3; 4.1 5.23
25. | SS Tekalong NKT 1.1;1.2;2.3;4.1;5 12.21
26. | SS Tekedan NKT 1.1;1.2;2.3; 4.1 18.89
27. | SS Linsum NKT 1.1;1.2;2.3; 4.1 4,71
28. | SS Sentabai NKT 1.1;1.2;1.3;2.3;4.1;5;6 |51.81
29. | SS Penyengat NKT 1.1;1.2;1.3; 2.3; 4.1 116.14
30. | KSMA S. Lemedak NKT 1.1;1.2;1.3;2.3;4.1 3.80
31. | KSMA S. Jalang NKT 1.1;1.2;2.3; 4.1 3.80
32. | KSMA S. Penyengat NKT 1.1;1.2;1.3; 2.3; 4.1 3.80
33. | KSMA S. Penyengat NKT 1.1;1.2;1.3;2.3;4.1 3.80
34. | KSMA S. Tawang Biyu NKT 1.1;1.2; 2.3; 4.1 3.80
35. | KSMA S. Penumpang NKT 1.1;1.2; 2.3; 4.1 3.80
36. | Rawa Dusun Lemedak NKT 1.1;1.2;1.3;2.3; 4.1 645.81
37. | Hutan Adat Mungguk Linsum NKT 1.1;1.2;1.3; 2.2; 2.3; 4.1; 5] 5.00
38. | Hutan Adat Mungguk Tanah Nyala NKT 1.1;1.2; 1.3; 2.2; 2.3; 4.1; 5] 15.00
39. | Hutan Cadangan Simpang Kedang NKT 1.1;1.2;1.3;2.3;3;4.1;5; 6 7.80
40. | SS Angar Nyala NKT 1.2;4.1 4.30
41. | SS Antu NKT 1.2; 4.1 4.00
42. | KSMA S. Anggar Nyala NKT 1.2;4.1 3.80
43. | Bukit Kenepai (Desa Sekedau) NKT 1.2;1.3; 2.3; 4.2 37.47
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No. Divisi/ Blok/Lokasi KBKT Tipe NKT Luas Areal
44. | Bukit Sekedau (Desa Sekedau) NKT 1.2; 2.3; 4.2 78.17
45. | Bukit Lebur Api (Desa Sekedau) NKT 1.2; 4.2 10.54
46. | Bukit Kedang (Desa Sentabai) NKT 1.2; 1.3; 3.2 371.23
47. | Areal Perlindungan Nepenthes NKT 1.2 0.50
48. | Areal Lebah Madu NKT 1.2; 6 0.50
49, | Tembawai Tanah Burak NKT 1.2; 2.3; 6 1.00
50. | Gupung dan Tembawang Sungai Tepy NKT 1.2; 6 5.50
51. | Gupung Kerintak NKT 1.2; 6 5.00
52. | Gupung Nanga Bungo NKT 1.2; 6 2.00
53. | Gupung Dampak Temunik NKT 1.2; 6 1.00
54. | Gupung Puyau Samboi NKT 1.2; 6 2.50
55. | Gupung Mawang NKT 1.2; 6 2.50
56. | Gupung Lalau Putat NKT 1.2; 6 0.50
57. | Kuburan Jentu NKT 1.2; 6 2.00
58. | Tembawai Langko NKT 6 0.50
59. | Tembawai Rama NKT 6 0.04
60. | Tembawai Temiang NKT 6 0.04
61. | Tembawai Dusun Seberuang NKT 6 0.50
62. | Tembawai Rumah Panjang NKT 6 1.00
63. | Tembawang Sungai Entimut NKT 6 1.00
64. | Gupung Langai Lalong NKT 6 10.00
65. | Gupung Temunik Sungai Bungo NKT 6 1.00
66. | Gupung Sedundun NKT 6 1.50
67. | Kuburan Bian NKT 6 2.00
68. | Kuburan Tuak NKT 6 1.00
69. | Balai Antu NKT 6 0.01
70. | Pohon Keramat NKT 6 0.01
71. | Tanah Tuak Sanggau NKT 6 0.01
72. | Lubuk Antu Nutuk NKT 6 0.20
73. | Wong NKT 6 0.04
Total 2179.98
Tabel7. Ringkasan Identifikasi NKT di AreaPPH
Selain itu secara internal perusahaan PT PIP melakukan verifikasi areal NKT pada

bulanFebruari 2014. Tujuan dari verifikasi adalah mengetahui keberadaan areal NKT di PT PIP
secara aktual dilapangan. Analisa Patch dan penyajian data spasial di dalam laporan ini akan
menggunakan laporan NKT verifikasi ini. Berdasarkan studi verifikasi NKT tersebut diperoleh

hasil sebagai berikut tersaji di tabel 8.

No. Divisi/ Blok/Lokasi KBKT Tipe NKT Luas Area (Ha)

1. SS Jentu NKT1.1;1.2;1.3;2.3;4.1;5 136.14
2. SS Semelanga NKT 1.1;1.2;2.3;4.1 121.99
3. SS Rusa NKT 1.1;1.2;2.3;4.1;5 10.80
4. SS Rampui NKT 1.1;1.2;2.3;4.1 19.78
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No. Divisi/ Blok/Lokasi KBKT Tipe NKT Luas Area (Ha)
5. SS Besar NKT 1.1;1.2;2.3;4.1 16.56
6. SS Liut NKT 1.1;1.2;2.3;4.1 9.41
7. SS Rukam Hilir NKT 1.1;1.2;2.3;4.1 3.90
8. SS Rukam Hulu NKT 1.1;1.2;2.3;4.1 2.83
9. SS Lebak Kera NKT 1.1;1.2;2.3;4.1 5.78
10. | SS Atin NKT 1.1;1.2;2.3;4.1 7.66
11. | SS Ribut NKT 1.1;1.2;2.3;4.1 4.23
12. | SS Lemedak NKT1.1;1.2;1.3;2.3;4.1 147.35
13. | SS Peniti Tayan NKT 1.1;1.2;2.3;4.1 13.19
14. | SS Penumpang NKT 1.1;1.2;2.3;4.1 34.22
15. | SS Jalang NKT 1.1;1.2;2.3;4.1 34.67
16. | SS Tawang Biyu NKT 1.1;1.2;2.3;4.1 33.98
17. | SS Tekalong NKT 1.1;1.2;2.3;4.1;5 16.19
18. | SS Tekedan NKT 1.1;1.2;2.3;4.1 25.76
19. NKT 1.1;1.2; 1.3; 2.3;4.1; 5;

SS Sentabai 6 77.46
20. | SS Penyengat NKT 1.1;1.2;1.3;2.3;4.1 23.65
21. | SS Sedundun NKT 1.1;4.1 41.55
22. | SS Penumpang Kecil NKT 1.1; 4.1 14.25
23. | SS Anak Lemedak NKT 1.1;4.1 20.41
24. | SS Uwong NKT 1.1;4.1 3.91
25. | SS Pelimbus NKT 1.1;4.1 43.18
26. | SS Anak Jentu NKT 1.1;4.1 8.15
27. | SS Meleban NKT 1.1;4.1 5.31
28. | SS Entikap NKT 1.1;4.1 2.48
29. | Kawasan Resapan Air Sungai 12.76

Sentabai NKT 4.1
30. | Rawa Dusun Lemedak NKT 1.1;1.2;1.3;2.3;4.1 293.96
31. NKT 1.1;1.2; 1.3; 2.2; 2.3;

Hutan Adat Mungguk Linsum 4.1;5;6 5.00
32. | Hutan Adat Mungguk Tanah NKT 1.1;1.2; 1.3; 2.2; 2.3;

Nyala 4.1,5;6 15.00
33. | Hutan Cadangan Simpang NKT 1.1;1.2;1.3; 2.3; 3; 4.1;

Kedang 5,6 7.80
34. | SS Angar Nyala NKT 1.2;4.1 71.08
35. | Kawasan Gambut > 3 meter NKT 1.1;1.3;4.1 2045.14
36. | Bukit Kenepai (Desa Sekedau) NKT 1.2;1.3;2.3; 4.2 37.47
37. | Bukit Sekedau (Desa Sekedau) | NKT 1.2;2.3; 4.2 78.17
38. | Bukit Lebur Api (Desa Sekedau) | NKT 1.2; 4.2 10.54
39. | Bukit Kedang (Desa Sentabai) NKT 1.2;1.3; 3; 4.2 371.23
40. | Areal Perlindungan Nepenthes NKT 1.2 0.50
41. | Areal Lebah Madu NKT 1.2;6 0.50
42. | Tembawai Tanah Burak NKT 1.2;2.3; 6 1.00
43. | Gupung dan Tembawang

Sungai Tepuak NKT 1.2; 6 5.50
44. | Gupung Kerintak NKT 1.2; 6 5.00
45. | Gupung Nanga Bungo NKT 1.2;6 2.00
46. | Gupung Dampak Temunik NKT 1.2; 6 1.00
47. | Gupung Puyau Samboi NKT 1.2; 6 2.50
48. | Gupung Mawang NKT 1.2;6 2.50
49. | Gupung Lalau Putat NKT 1.2;6 0.50
50. | Kuburan Jentu NKT 1.2;6 2.00
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No. Divisi/ Blok/Lokasi KBKT Tipe NKT Luas Area (Ha)

51. | Tembawai Langko NKT 6 0.50
52. | Tembawai Rama NKT 6 0.04
53. | Tembawai Temiang NKT 6 0.04
54. | Tembawai Dusun Seberuang NKT 6 0.50
55. | Tembawai Rumah Panjang NKT 6 1.00
56. | Tembawang Sungai Entimut NKT 6 1.00
57. | Gupung Langai Lalong NKT 6 10.00
58. | Gupung Temunik Sungai Bungo | NKT 6 1.00
59. | Gupung Sedundun NKT 6 1.50
60. | Kuburan Bian NKT 6 2.00
61. | Kuburan Tuak NKT 6 1.00
62. | Balai Antu NKT 6 0.01
63. | Pohon Keramat NKT 6 0.01
64. | Tanah Tuak Sanggau NKT 6 0.01
65. | Lubuk Antu Nutuk NKT 6 0.20
66. | Wong NKT 6 0.04
Total 3,874.79

Tabel8. RingkasarVerifikasiNKT di Areal PT PIP

5. Analisis Dampak LingkunggAMDAL)
5.1. Ringkasan

Dokumen Ananlisis Dampak Lingkungan (ANDAL) PT. PIP yang mencakup area 20.000 hektar
disiapkan oleh konsultan terakreditasi CV. Integraha Citra Persada dan telah disetujui oleh
Bupati Kapuas Hulu dengan surat keputusan No. 289/2006 tanggal 22 Desember 2006.
Konsultasi publik telah dilakukan pada tanggal 9 Desember 2014 di GOR Angkasa Jaya
Semitau dengan dihadiri oleh manjemen perusahaan, akademisi, pemerintah daerah, Muspika,

tokoh masyarakat, dan perangkat desa setempat.

Berdasarkan hasil kajian ANDAL tersebut, beberapa aspek lingkungan yang berpotensi

terdampak adalah sebagai berikut:

Kualitas Air dan Udara
Erosi Tanah
Flora dan Fauna

Kesehatan Lingkungan

a r w DN

Persepsi Masyarakat

PT. PIP telah menyusun rencana pengelolaan dan pemantauan untuk meminimalisir dampak

tersebut. Rencana ini telah disetujui oleh pemerintah daerah dalam bentuk RKL/RPL.
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Implementasi dari rencana pengelolaan ini adalah laporan pelaksanaan pengelolaan dan

pemantauan lingkungan yang telah dilaporkan pada BLH secara periodik.

6. Analisis Citra Tutupan Lahan

6.1. Area penting dardifinisinya

Klasifikasi citra dapat dilakukan secara digital maupun manual. Klasifikasi digital adalah sistem
klasifikasi yang bertumpu pada informasi spectral (nilai piksel) langsung pada beberapa saluran
spektral. Klasifikasi digital dilakukan secara otomatis dengan menggunakan program komputer
dan/atau perangkat lunak remote sensing atau GIS. Klasifikasi ini disebut juga klasifikasi
multivariate atau Kklasifikasi multispectral dengan menggunakan metode unsupervised dan
supervised. Metode unsupervised adalah pengelompokan nilai-nilai piksel kedalam kelas-kelas
spectral dengan algoritma klasterisasi. Klasifikasi dengan metode unsupervised ini dilakukan
bila seorang interpreter tidak mengetahui karakteristik tutupan lahan di daerah studi. Metode
supervised adalah pengkelasan tutupan lahan secara spectral dengan terlebih dahulu membuat

training-training area pada citra sesuai dengan kelas tutupan lahan yang diketahui.

Klasifikasi citra secara manual (visual) adalah pengkelasan tutupan lahan yang dilakukan
dengan digitasi secara onscreen yang bertumpu pada kenampakan kunci-kunci interpretasi
seperti rona atau warna, bentuk, ukuran, tinggi atau bayangan, tekstur, pola, letak atau situs
dan asosiasi dengan obyek lainnya. Klasifikasi ini banyak dilakukan oleh seorang interpreter

yang sudah berpengalaman dan mengenal daerah studi dengan baik.

Stratifikasi tutupan lahan HCS adalah Kklasifikasi dengan mengelompokan tutupan lahan
vegetasi hutan yang secara hirarki memiliki kesamaan ciri-ciri tertentu berdasarkan lapisan atau
tingkat kepadatan pohon-pohon yang berkorelasi dengan tingkat simpanan karbon. Stratifikasi
tutupan lahan ini akan memudahkan kita untuk mendeskripsikan perbedaan masing-masing

strata dan mempermudah dalam perencanaan sampel.
6.2.  Deskripsidari citrayang Digunakan untulStratifikasi

Stratifikasi citra pada studi penilaian HCS di PT. PIP dilakukan dengan menggunakan data citra
SPOT 5 yang didownload pada 29 Juli 2009. Dalam perkembangannya, dilakukan update
stratifikasi citra di PT. PIP menggunakan data citra Landsat, path/row: 120/60, yang dikerjakan
secara visual (onscreen digitation) dengan software ArcGIS. Penggunaan Landsat ini bertujuan

untuk memudahkan pemantauan dan verifikasi lanjutan, mengingat Landsat mudah didownload
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dan membawa sensor OLI (Operational Land Imager) dan TIRS (Thermal Infrared Sensor),

serta memiliki kemampuan merekam lebih dari 500 gambar per hari.

Tabel9. Deskripsi tutupan lahan dalam penilaian HCS

No | Tutupan Lahan Uraian Tutupan Kanopi (Tajuk) Cahaya Matahari
Hutan Hgtan alam dengan
tajuk tertutup
Kerapatan .
L beragam dari hutan
Tinggi (HK3), L
Hutan kerapatan tinggi
sampai rendah. Data . .
Kerapatan . . Sangat rapat, Tidak sampai permukaal
1-3 inventarisasi
Menengah . bersambungan tanah, gelap
menunjukkan
(HK2), dan
keberadaan pohon
Hutan .
dengan diameter >30
Kerapatan cm dan ddominasi
Rendah (HK1) : .
oleh spesies klimaks.
Hutan yang sangat
terganggu atau
kawasan hutan dalam
tahapregenerasi
menujustruktur
aslinya. Distribusi
diameterdidominasi
olehpohon dengan
Hutan DBH 1630 cm dengan .
. . . . Sampai permkaan
4 | Regenerasi frekuensi spesies Sedang; jarang tanah. teran
Muda (HRM) | pionir yang lebitiinggi > lerang

dibandingkan dengan
HK1. Dalam kelas
tutupan lahan ini
mungkinterdapat
kawasarkawasan
kecil yang berupa
kawasan pertanian
atauplasma.
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No

Tutupan Lahan

Uraian

Tutupan Kanopi (Tajuk)

Cahaya Matahari

Belukar (B)

Lahan yang dulunya
berupa hutan tetapi
telah dibuka dalam
waktu yangbelum
terlalu lama.
Didominasi oleh
belukar rendah
dengan penutupan
tajuk yang terbatas.
Mencakup lahan
dengan rerumputan
tinggi dantumbuhan
pakupakuan dan
spesies pohon pionir
yang tersebar.
Beberapgatchhutan
tua juga mungkin
dijumpai dalam
kategori lahan ini.

Jarang; terbuka

Terang

Lahan Terbuka
Rumput (LT)

Lahan yang baru
dibuka dan sebagian
besar terdiri dari
rerumputanatau
tanaman. Sedikit
tumbuhan berkayu.

Terbuka

Sangat terang

6.3.

1.

Sample dari citra

Hutan Kerapatan Rendah (HK1)

Gambar4. Sampel Citra Landsat 8 strata HK1
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Interactive Stretch
L ‘I’
1915.00 8650.00
L T
3202.00 10315.00
L ‘
1268.00 §203.00
Std.Dew (n):
2,20

2. Hutan Regenerasi Muda (HRM)

Gambarb. Sampel Citra Landsat 8 strattRM

Interactive Stretch

7400.00 L3}

3462.00 9314.00 L3 ]
L ;
1075.00 6923.00 L3 ]
Std.Dew (n):
2,20 L3 ]
3. Belukar

Gambar6. Sampel Citra Landsat 8 strata Belukar
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Interactive Stretch

4367.00 8y

2673.00 5542.00 =y
1205.00 3032.00 =y
Std.Dew (n):
2,20 =y
4. Lahan Terbuka (LT)

Gambar7. Sampel Citra Landsat 8 strata LT

Interactive Stretch

4243.00 8y

6285.00 8y

1154.00 2514.00 =y
Std.Dew (n):
2,20 =y

6.4. Metode untuk Stratifikasi dan Software yang Digunakan

Dalam penilaian ini dipilih opsi stratifikasi tutupan hutan awal menggunakan klasifikasi citra
visual yang melibatkan proses digitization onscreen dengan menggunakan perangkat lunak
ArcGIS. Proses digitalisasi ini dilakukan dengan mempertimbangkan beberapa interpretasi
kunci, yang meliputi warna, bentuk, ukuran, tinggi, tekstur, pola, posisi, dan keterkaitan dengan

objek lainnya.

Secara umum stratifikasi tutupan lahan dalam HCS dikelompokan menjadi 6 strata, seperti
tertuang dalam Tabel 9. Kondisi dan jumlah strata yang teridentifikasi bergantung dari keadaan,
aktifitas masyarakat dan gangguan-gangguan lain yang mempengaruhi. Semakin lengkap
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menunjukkan semakin tingginya keberagaman

biodiversity flora, keberlajutan suksesi alami, dan kesehatan hutan di lingkungan tersebut.

Tabell0. Proses identifikasi stratifikasi citra

Identifikasi/Pendekatan Unsuuunsur Penafsir Citra

No Tutupan Lahan Primer Sekunder| Tersier Ahli
Warna Tekstur Pola Situasi Assosiasi
1 Hutan Kerapatan Hiiau tua Kasar Tidak | Jauh dari Tidak ada akses
Tinggi (HK3) J Rapat teratur | permukiman jalan
5 Hutan Kerapatan | Hijau tua Kasar Tidak | Jauh dari Tidak ada akses
Sedang (HK2) sedang Sedang | teratur | permukiman jalan
3 Hutan Kerapatan Hiiau sedant Kasar Tidak | Agak jauh dari Terdapat sedikit
Rendah (HK1) J 1 Jarang teratur | permukiman, jalan akses jalan
4 Hutan Regenerasi | Hijau muda Halus Tidak | Dekat Terdapat banyak
Muda (HRM) sedang teratur | permukiman, jalan akses jalan
5 | Belukar (B) Hijau muda | Halus Tidak | Dekat . . Terdapat banyak
teratur | permukiman, jalar akses jalan
6 | Lahan Terbuka (LT Hijau muda Halus Tidak | Dekat _ _ Terdapat banyak
Merah teratur | permukiman, jalan akses jalan
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6.5. PetaKelas Vegetagiwal
Gambar8. Peta Penutupan Lahan dan Stratifikasi di PIP.

PETA PENUTUPAN LAHAN
PT. PARAMITRA INTERNUSA PRATAMA

Kabupaten Kapuas Hulu
Provinsi Kalimantan Barat

Legenda:
® Desa satan [ Batas Hau
Sungai Badan Air
Penutupan Luas (Ha) %
Lahan
HK1 2.868,58 21,79
HRM | 605,73 16
BM 223117 16,95
LT | 746115 56,66
Total 13.166,62 100
1
Tekalot.\g Jaya
AT : DK > g

frl;:uvsm

Kalimantan
Barat

Sumber :

1. HGU PT Paramitra Internusa Pratama SK No 35/HGU/KEM-ATR/BPN/2015

2. Citra Landsat April 2015

3. Interpretasi Penutup Lahan dari Citra Landsat 8 Path/Row 120/60, perekaman 27 April 2015
4. Lokasi Plot Sampel HCS PT Paramitra Internusa Pratama 5 Ao
5. Data Spasial PT Paramitra Internusa Pratama >

6. Peta DEMNAS

Y\ Pontianax

Kalimantan

Tengah ﬁ

6.6. Tabel Luasan Setiap Kelas vegetasi

Tabelll Luas tutupan lahan berdasarkan kelas potensial SKT

Luasan Persentase dari total
(ha)* luasan (%)

Kelas Tutupan

Kelas Potensial SKT:
HutanKerapatan 3 - -
Hutan Kerapatan 2 - -

Hutan Kerapatan 1 2.868,58 21,79
Hutan Regenerasi Muda 605,73 4.6
Subtotal 3.474,31 26,39
Kelas Non SKT, dll.:
Belukar 2.231,17 16,95
Lahan Terbuka 7.461,15 56,66
Pertambangan, Kebun Masyarakat, KelR@musahaan| i i
dll.
Subtotal 9.692,32 73,61
TOTAL 13.166,62 100

* Luasan berdasarkan software
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6.7. Ringkasan dari arearea potensial hutan HCS, berdasarkanalisislanjutan

Dalam proses analisis stratifikasi lahan di PT. PIP dengan menggunakan citra satelit SPOT 5
yang diunduh pada bulan Juli 2009 serta Landsat 7 dan 8 (Tabel 2), dapat diketahui adanya 4
(empat) strata tutupan lahan, yaitu:

1. Strata Hutan Kerapatan Rendah (HK1) seluas 2.868,58 ha (21,79% dari total
keseluruhan wilayah kajian)

2. Strata Hutan Regenerasi Muda/Hutan Regenerasi Muda (HRM) seluas 605,73 ha (4,6%

dari total keseluruhan wilayah kajian)
3. Strata Belukar seluas 2.231,17 ha (16,95% dari total keseluruhan wilayah kajian)

4. Lahan terbuka (LT) seluas 7.461,15 ha (56,66% wilayah studi)

7. Hasil Inventarisasi Hutan
7.1. DesainPengambilan Contoldan Plot yang Digunakan

Pengambilan sampel digunakan untuk menduga karakteristik masing-masing strata dari seluruh
tutupan lahan di daerah tersebut. Hal ini dilakukan karena areal studi yang luas, sehingga
dengan sampel ini dapat menghemat waktu, tenaga dan biaya. Metode yang digunakan adalah
dengan sistem Stratified Random Sampling, yaitu menempatkan titik T titik plot pada setiap

strata tutupan lahan dimana jumlah plot disesuaikan dengan luas masing i masing strata.

Jumlah plot sampel dihitung dengan menggunakan Winrock Terrestrial Sampling Calculator.
Koefisien variasi untuk strata ditargetkan dihitung dengan menggunakan Winrock Terrestrial
Sampling Calculator dengan kesalahan pengambilan sampel sebesar 10% (Pearson, 2006).
Studi HCS ini memiliki fokus pada nilai ambang batas zona peralihan hutan dan bukan hutan,
sehingga plot-plot sampel lebih dikonsentrasikan pada strata ini. Strata lahan terbuka dan
perkebunan kelapa sawit tidak menjadi konsentrasi pengambilan plot sampel.

Dalam proses analisis data, terdapat 2 plot yang tidak dilanjutkan dalam proses analisis data.
Hal tersebut dikarenakan lokasi plot berada di dalam kebun kelapa sawit, yang secara vegetasi
merupakan kawasan produksi. Untuk menghindari bias, plot 7 plot tersebut dihilangkan dan
tidak termasuk dalam data yang dianalisis. Adapun distribusi plot yang dianalisis disajikan
dalam tabel 10.
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Tabel12. Distribusi plot contoh pengukuran karbon

No Penutupan lahan/Kode SampelDikunjungi| SampelAnalisis
1 HutanKerapatan Tinggi (HK 3) - -
2 Hutan Kerapatan Sedang (HK - -
3 Hutan Kerapatan Rendah (HK 14 14
4 Hutan Regenerasi Muda 13 13
5 Belukar (B) 7 7
6 Lahan Terbuka (LT) 6 6
Total 40 40

7.2. Peta Sebaran Titik Sampling

Gambar7. Peta distribusi plot contoh HCS difRP

PETA PLOT SAMPLE HCS
PT. PARAMITRA INTERNUSA PRATAMA

Kabupaten Kapuas Hulu
Provinsi Kalimantan Barat

Legenda :

@ Plot Sample HCS —— Jalan Dsms HGU

® Desa sungai [T ] Badan Air

Penutupan Luas (Ha) %
Lahan

2.868,58 21,79
605,73 46
223117 16,95
ge 746115 56.66
| ot 13.166.62 100

1. HGU PT Paramitra Internusa Pratama SK No 35/HGU/KEM-ATR/BPN/2015

2. Citra Landsat April 2015

3. Interpretasi Penutup Lahan dari Citra Landsat 8 Path/Row 120/60, perekaman 27 April 2015
4. Lokasi Plot Sampel HCS PT Paramitra Internusa Pratama

5. Data Spasial PT Paramitra Internusa Pratama

6. Peta Demnas

No Reg : 185/P/USDV/03/2019
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7.3.  Anggota Tim Inventarisasi Hutan dan Tugasnya

Tabell3. Daftar Tim Inventarisasi Hutan

Nama Lembaga Peran dan Tanggung jawab

Bobby Bayu Prakosc TFT Project Coordinator
Geofry Robert TFT MenyiapkanMethode pelaksanaan studi
Pengenal jenis pohon, membuat plot, mengumpulkan @

Abidin Lakadimu TFT
lapangan (foto dan talysheet)
Mengukur pohon, Analisa kebutuhan sampel dan stati
Devis Rachmawan TET e gu ur pohon, alisa kebutuhan sampel dan stati
perhitungan karbon
GigihPambudi TFT Penyimpanan data dan pemetaan hasil studi
Surya Purnama TFT Analisis data dan pelaporan
Williem Cahyadi GAR Project coordinator
Tri Agus S. GAR Field coordinator
Candra Kurniawan GAR Analisis citra landsat, operasional field magasifikasi hutan,

updating database hasil pengukuran lapangan.
Pengukuran pohon, analisa plsampe) perhitungan statistik
karbon

Analisis citra landsat, operasional field maps, klasifikasi ht

Devara P. Adiningrat GAR

Wahyu Pramonisid GAR updating database hasil pengukuran lapangan.

Bambang Setyaji GAR Community facilitator

Agus Budianto GAR Pengukuran pohon, analisa plsampe) perhitungan statistik
karbon

Novita Anang GAR Pengukuran pohon, analisa pleampe] perhitungan statistik

Prabowo karbon

Analisis citra landsat, operasional field maps, klasifikasi ht
updating database hasil pengukuran lapangan.
Analisis citrdandsat, operasional field maps, klasifikasi hut
updating database hasil pengukuran lapangan.
Analisis citra landsat, operasional field maps, klasifikasi hy
updating database hasil pengukuran lapangan.

Leonard Soriano Greenpeace

Farid Wajdi Greenpeace

Kiki Taufik Greenpeace

7.4.  Metodologi yang Digunakan untuk Pengambilan Sample di Lapangan (Hutan)

Di dalam metode kajian HCS ini, bentuk plot yang digunakan dalam pengukuran sampel
biomassa adalah petak ukur (PU). Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan petak
ukur acak (random). Setiap PU memiliki dua ukuran dengan detail ukuran dan informasi

sebagai berikut:
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1. Petak Ukur kecil dengan ukuran 10 m x 10 m sehingga memiliki luasan 100 m2. PU ini
digunakan untuk mengukur vegetasi pohon dengan diameter 5 cm sampai 20 cm.
Pengukuran dilakukan pada ketinggian sekitar 1,3 m dari permukaan tanah atau setinggi
dada (Diameter at Breast Height - DBH).

2. Petak Ukur besar dengan ukuran 50 m x 10 m sehingga memiliki luasan 500 m2. PU ini
digunakan untuk mengukur vegetasi pohon yang memiliki diameter lebih dari atau sama
dengan 20 cm. Pengukuran dilakukan pada ketinggian sekitar 1,3 m dari permukaan

tanah atau setinggi dada.

Gambar8. Layout plot inventarisasi
Adapun teknik pengambilan data diameter pohon pada masing i masing PU dilakukan
sebagai berikut:

Kondisi tegakan normal: merupakan teknik pengukuran
dbh dalam kondisi normal tumbuhan. Teknik pengukuran
tegakan ini normal diambil dengan ketinggian 1,3 meter.

Batang utama tumbuh tegak, tidak mengikuti
kemiringan permukaan lahan: Pengukuran diameter
13m . .
" dilakukan tegak lurus sesuai arah pertumbuhan batang

utama.
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Pengukuran dbh dalam kondisi tegakan berada di
lereng (tumbuhan tumbuh miring mengikuti kontur
lereng): cara pengukuran tegakan tumbuhan yang
mempunyai posisi seperti ini adalah pada 1,3 meter
mengikuti arah batang utama (mengikuti arah posisi

pertumbuhan batang utama).

Kondisi batang utama tumbuh condong memiring
diatas tanah yang datar: cara pengukuran tegakan ini
adalah mengukur 1,3 meter dari permukaan tanah

mengikuti arah kemiringan batang utama.

Batas pengukuran tegakan dijumpai benjolan atau
percabangan pertama: untuk pengukuran diameter
setinggi dada maka dari batas 1,3 meter ditambah 0,5
meter sampai diatas pertumbuhan cabang pertama atau
benjolan pada batang tersebut.

Batas pengukuran masih dijumpai system perakaran:
apabila menjumpai kasus terdapat system perakaran
yang masih tumbuh pada tinggi prasyarat untuk
pengukuran (1,3 meter), maka pengukuran dapat diambil
0,5 meter dari batas pertumbuhan system akar terakhir.

Batas pengukuran berada di bawah percabangan
pertama/utama: apabila menjumpai kasus batas
pengukuran berada/tepat dibawah percabangan pertama,
maka pengukuran dilakukan 0.5 meter dibawah batas

tersebut.
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